
 
MENGABDI: Jurnal Hasil Kegiatan Bersama Masyarakat 

 Volume. 2 Nomor. 6 Tahun 2024 
e-ISSN: 3031-4380; p-ISSN: 3031-6448, Hal 80-88 

DOI: https://doi.org/10.61132/mengabdi.v2i6.1056      
Available Online at: https://journal.areai.or.id/index.php/MENGABDI  

 
 

 

Penerapan Pembukuan Sederhana pada UMKM di Yogyakarta 
 

(Application of Simple Bookkeeping in MSMEs in Yogyakarta) 

 

 
Andini Nurmalia Putri 1*, Zaenal Wafa 2 

1,2 Universitas Mercu Buana Yogyakarta, Indonesia 
Email : andininurmalia@gmail.com 1*,  zaenalwafa@mercubuana-yogya.ac.id 2 

  
 

Article History: 
Received: Oktober 12, 2024;   

Revised: Oktober 28, 2024;   

Accepted: Desember 06, 2024;   

Online Available: Desember 09, 

2024; 

 

 

 Abstract: This service aims to provide education and understanding 

of simple bookkeeping in business financial management. This service 

was carried out at MSMEs Warung Makan Mbak Tari located in 

Argomulyo Village, Sedayu District, Bantul Regency, Yogyakarta and 

Warung Soto Seger Bu Tini located in Sumbersari Village, Moyudan 

District, Sleman Regency, Yogyakarta. The methods used in this 

service are 1) Observation 2) Training, 3) Evaluation. The results of 

this service show that MSME actors understand simple bookkeeping 

so that they can manage their finances properly. 
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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pemahaman mengenai pembukuan sederhana 

dalam pengelolaan keuangan bisnis. Pengabdian ini dilakukan pada UMKM Warung Makan Mbak Tari yang 

berlokasi di Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, Yogyakarta dan Warung Soto Seger Bu 

Tini yang berlokasi Desa Sumbersari, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Metode yang 

digunakan dalam pengabdian ini 1) Observasi 2) Pelatihan, 3) Evaluasi. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan 

pelaku UMKM memahami tentang pembukuan sederhana sehingga dapat mengelola keuangannya dengan baik. 

 

Kata Kunci: UMKM, Pembukuan Sederhana, Pengabdian Masyarakat 

 

1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu prioritas pengembangan 

di setiap Negara. (Sari et al., 2023). UMKM berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang sangat 

penting terutama dalam hal jumlah tenaga kerja yang dapat diserapnya. (Astiningsih et al., 

2023). Ketangguhan UMKM terbukti saat terjadi krisis moneter tahun 1998 banyak usaha-

usaha besar yang berjatuhan namun UMKM tetap bertahan dan bahkan bertambah jumlahnya. 

(Al Farisi et al., 2022). Menurut data Kementerian Koordinator Perekonomian, peran UMKM 

sangat besar, jumlahnya mencapai 99% dari seluruh unit usaha, dan serapan tenaga kerjanya 

mencapai 96,9% dari jumlah serapan tenaga kerja nasional. Karena jumlah penyerapan tenaga 

kerjanya yang besar, sektor UMKM dianggap sebagai motor pertumbuhan ekonomi dan tempat 

penampungan sementara bagi pekerja yang belum masuk ke sektor formal. Akibatnya, sangat 
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penting bagi UMKM untuk memperoleh berbagai jenis pengetahuan karena ini dapat 

membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi bisnis mereka. (Cahyono & Suryawirawan, 

2021). Mengingat pengalaman yang telah dialami Indonesia selama krisis ekonomi, fokus 

pengembangan sektor swasta pada UMKM tampaknya tidak berlebihan. (Jefri & Ibrohim, 

2021). 

Setiap bisnis, baik kecil maupun menengah, menghadapi berbagai permasalahan internal 

dan eksternal. Salah satu permasalahan internal yang biasa dihadapi UMKM biasanya terkait 

dengan keuangan. (Nur Zubaidah, Azza; Wulandari, 2023). Banyak UMKM dan pemilik usaha 

yang belum memiliki yang baik dalam menjalankan usahanya. Ada berbagai alasan mengapa 

pelaku usaha tidak melakukan pembukuan, seperti tidak memiliki pengetahuan tentang 

bagaimana memanfaatkan informasi akuntansi atau beranggapan bahwa akuntansi itu sulit. 

Mereka percaya bahwa bisnisnya akan berjalan lancar tanpa adanya pembukuan. Banyak dari 

mereka yang tidak bisa membedakan antara uang bisnis dan uang pribadi. Oleh karena itu, 

pengusaha tidak mengetahui pemasukan dan pengeluaran setiap bulannya. (Putri Adelia, 

Sefica; Wafa, 2023) 

Kondisi ini sama dengan UMKM yang saya teliti, kedua pemilik warung tidak paham 

mengenai tata cara pengelolaan keuangan usaha yang benar, sehingga kedua pemilik tersebut 

tidak pernah membuat pembukuan. Oleh karena itu, pemilik tidak mengetahui usaha yang 

dijalankan mendapatkan laba atau rugi. Pemilik tidak memisahkan antara uang hasil usaha 

dengan uang milik pribadi. Sangat penting bagi pengusaha, terutama UMKM, untuk 

melakukan pembukuan yang tepat agar mereka dapat berkembang dan memanfaatkan omset 

dengan lebih efisien dan efektif. (Cahyono & Suryawirawan, 2021). Diharapkan bahwa 

pembukuan yang baik dan benar akan membantu pengusaha dalam mengelola keuangannya 

sehingga mereka dapat membuat laporan yang dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 

Selain itu, pembukuan sekarang digunakan sebagai syarat administrasi dalam sistem 

perpajakan dan menjadi pertimbangan bagi investor yang ingin memberi modal untuk 

pengembangan bisnis, termasuk usaha mikro kecil dan menengah. (Sopiah et al., 2023).  

Meskipun transaksi yang dilakukan masih sedikit, pelaku UMKM dapat merasakan 

manfaat pembukuan karena mereka kadang-kadang keliru dalam mengatur laporan 

keuangannya. Akibatnya, banyak pelaku UMKM yang gulung tikar karena belum menyadari 

manfaat pembukuan. (Sari et al., 2023). Agar bisnis kecil dan menengah (UMKM) tidak 

mengalami kerugian, pengelolaan keuangan yang baik akan membantu mereka mengetahui 

setiap pergerakan keuangan, mulai dari dana masuk dan keluar. Caranya yaitu secara rutin 
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melakukan pencatatan pada setiap transaksi keuangan yang terjadi, baik itu penjualan, 

pembelanjaan modal, pelanggan yang berhutang, dan sebagainya. (Rini et al., 2021). Pelatihan 

pembukuan dasar untuk UMKM membantu mereka memahami cara menyusun pembukuan 

antara pendapatan dan biaya, yang mempermudah pencatatan arus kas dan kinerja mereka. 

(Chairia et al., 2021). Dalam manajemen bisnis, pembukuan sederhana juga dapat menjadi 

landasan yang kokoh untuk pengambilan keputusan ekonomi seperti penentuan harga jual dan 

pengembangan pasar. (Patmawati & Utomo, 2023) 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendidikan dan pemahaman dasar 

akuntansi pada UMKM Warung Makan Mbak Tari dan Warung Soto Seger Bu Tini agar dapat 

mengelola keuangan perusahaannya dengan baik. Diharapkan pelaku usaha dapat menerapkan 

pembukuan sederhana ini dalam aktivitas bisnis sehari-hari agar dapat mengetahui keuntungan 

dan kerugian yang terjadi dalam usaha. Purwanto et al., (2023) menyatakan pembukuan untuk 

menghasilkan laporan keuangan merupakan bagian yang sangat penting dimana hal ini akan 

mencerminkan keberhasilan usaha.  

 

2. METODE 

Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan  

1. Observasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dari melakukan observasi terhadap 

UMKM Warung Makan Mbak Tari yang berlokasi di Desa Argomulyo, Kecamatan 

Sedayu dan Warung Soto Seger Bu Tini yang berlokasi di Desa Sumbersari, Kecamatan 

Moyudan. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2024. Pada tahap 

observasi ini penulis berkunjung ke masing-masing UMKM untuk menanyakan 

kesedian pemilik UMKM menerima edukasi dan pemahaman tentang pembukuan 
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sederhana. Lalu dilanjut mewawancarai pemilik UMKM mengenai permasalahan yang 

dialami pelaku usaha. Dengan demikian, penulis mengetahui bahwa permasalahannya 

terkait dengan belum dilakukannya pembukuan sederhana untuk melihat keuntungan 

atau kerugian pada kegiatan usaha tersebut.  

2. Pelatihan 

Selanjutnya, dilakukan pelatihan pembukuan sederhana pada tanggal 6 Agustus 

2024 sebagai pertemuan pertama. Kegiatan ini diawali dengan memberikan edukasi dan 

pemahaman kepada pemilik UMKM mengenai seberapa pentingnya membuat 

pembukuan keuangan. Setelah itu, penulis melakukan pendampingan dalam 

penyusunan kas masuk dan keluar, lalu dilanjut dengan penyusunan laporan keuangan 

yang terdiri dari laporan laba rugi dan laporan perubahan modal.  

3. Evaluasi 

Alur terakhir yang dilakukan yaitu evaluasi kegiatan yang sudah dilakukan. 

Penulis memastikan pelaku usaha kedua UMKM ini memahami dengan benar tata cara 

pembuatan pembukuan sederhana. Selanjutnya, dilakukan monitoring untuk melihat 

kelancaran dalam penyusunan pembukuan sederhana pada kegiatan usaha sehari hari. 

 

3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat kepada kedua UMKM dilaksanakan secara bertahap. 

Kegiatan ini berlangsung selama 1 bulan dengan total 5 kali kunjungan yang dimulai 

pada tanggal 1 – 31 Agustus 2024. Pengabdian ini dimulai dengan tahap observasi pada tanggal 

1 Agustus yaitu berkunjung ke lokasi UMKM kemudian menanyakan ketersediannya untuk 

menerima edukasi tentang pemahaman pembukuan sederhana, dilanjut dengan mewawancarai 

pemilik UMKM mengenai masalah yang sedang dihadapi UMKM tersebut. Dari kedua 

UMKM mempunyai masalah yang sama, belum memiliki pemahaman akan pentingnya 

membuat pembukuan sederhana, sehingga uang hasil usaha masih tercampur dengan uang 

pribadi. Kedua UMKM belum mencatat berapa pemasukan dan pengeluaran pada usahanya, 

sehingga mereka tidak tahu apakah mereka mengalami keuntungan atau kerugian.  

Kegiatan selanjutnya, dilakukan pelatihan mengenai pembukuan sederhana. Pada 

pelatihan ini penulis membekali pelaku UMKM terlebih dahulu dengan materi dasar 

pembukuan dan mengedukasi pentingnya mengelola keuangan usaha. Pada tahap ini, pelatihan 

dilakukan secara bertahap, pertemuan pertama tahap pelatihan ini berlangsung pada tanggal 6 

Agustus, pelaku UMKM langsung dibimbing untuk melakukan praktek pembukuan sederhana 



 
 
 

e-ISSN: 3031-4380; p-ISSN: 3031-6448, Hal 80-88 

sampai pelaku UMKM memahami alur dalam pembuatan pembukuan. Setelah menyelesaikan 

beberapa kasus, penulis meninggalkan buku catatan pembukuan sederhana kepada pelaku 

UMKM untuk diisi sesuai dengan pemasukan dan pengeluaran setiap harinya. Dilanjutkan 

pada pertemuan selanjutnya untuk melihat bagaimana pelaku UMKM dalam membuat 

pembukuannya, apakah sudah benar atau belum. Pada pertemuan ini, penulis melakukan 

koreksi dan memberikan pemahaman ulang untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM 

dalam pembuatan pembukuan sederhana. Tahap pelatihan ini berlangsung selama 3 kali. 

Kegiatan yang terakhir yaitu evaluasi. Penulis memastikan bahwa pelaku UMKM sudah 

benar-benar memahami alur penyusunan pembukuan sederhana. Untuk proses selanjutnya, 

dilakukan monitoring untuk melihat kelancaran dalam penyusunan pembukuan sederhana pada 

kegiatan usaha sehari hari.  

Hasil dari kegiatan pengabdian ini, para pelaku UMKM sudah dapat melakukan 

pencatatan keuangan dengan baik, sehingga pelaku UMKM sudah mampu memisahkan antara 

uang hasil usaha dengan uang pribadi mereka. Dengan adanya kegiatan ini, pelaku usaha sudah 

memahami mengenai tata cara penyusunan pembukuan dan pentingnya pengelolaan keuangan 

untuk pengembangan usaha mereka ke depannya.  

 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Pembukuan Sederhana di Warung Makan Mbak Tari 
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembukuan Sederhana di Warung Soto Seger Bu Tini 

 

4. DISKUSI  

Warung Makan Mbak Tari dan Warung Soto Seger Bu Tini merupakan UMKM yang 

memerlukan pendampingan dalam pengelolaan keuangan usahanya, seperti kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan, didapatkan temuan masalah bahwa selama usaha berlangsung, pelaku UMKM 

belum memiliki pengetahuan tentang cara melakukan pembukuan dan belum mengetahui 

pentingnya melakukan pembukuan untuk mengetahui keuntungan dan kerugian pada usaha 

tersebut.  

Pembukuan merupakan salah satu bagian penting dari bisnis, jadi apapun ukurannya harus 

melakukan pembukuan keuangan, meskipun dengan sederhana. Dengan pembukuan sederhana 

ini, pelaku usaha dapat melihat kondisi keuangan bisnis mereka, termasuk keuntungan dan 

kerugian yang dialami usaha tersebut. (Purwati & Budiantara, 2023). Pada dasarnya, 

pembukuan adalah pencatatan semua informasi yang terkait dengan transaksi dan kegiatan 

keuangan perusahaan dalam proses akuntansi dalam bentuk laporan. Tujuan dari laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan dan kinerja keuangan 

perusahaan, yang membantu pengguna membuat keputusan keuangan. (Afriyadi et al., 2023). 

Pembukuan dan pelaporan keuangan yang akurat sangat penting untuk membuat UMKM maju 

dan mandiri. Ini harus mampu memberikan informasi keuangan yang dapat diandalkan bagi 

manajemen untuk perencanaan dan pengambilan keputusan, serta pihak-pihak lain yang 

berkepentingan, seperti bank. (Jaurino; Setiawan, 2021). 
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Gambar 4. Foto Bersama Pelaku UMKM Warung Makan Bu Tari  

 

 

 

Gambar 5. Foto Bersama Pelaku UMKM Warung Soto Seger Bu Tini 

 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat pada pelaku usaha UMKM Warung Makan Mbak Tari 

dan Warung Soto Seger Bu Tini, mendapatkan dampak positif untuk pengembangan usahanya. 

Kedua pelaku UMKM mendapatkan pemahaman mengenai penyusunan pembukuan sederhana 

dan pentingnya pengelolaan keuangan usaha. Kedua pelaku UMKM telah menerapkan 

pemahaman tersebut pada kegiatan usaha sehari-hari dengan baik. Pencatatan transaksi harus 

dilakukan secara teratur. Oleh karena itu, diharapkan kedua pelaku UMKM konsisten untuk 

terus melakukan pembukuan sederhana agar usahanya dapat berkembang.  
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